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Abstrak Desa Labuhan Jambu merupakan salah satu Desa yang
ada di Kecamatan Tarano yang telah mengembangkan Wisata
Hiu Paus sejak tahun 2018. Wisata Hiu Paus ini berkonsep
pariwisata berbasis masyarakat sehingga sangat berpotensi untuk
melakukan pemberdayaan masyarakat. Namun, dalam melakukan
pemberdayaan tentu saja ada upayah yang harus dilakukan untuk
mempersiapkan sumber daya yang memadai. Oleh sebab itu,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan upaya
melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
Wisata Hiu Paus, dan kendala serta hambatan yang dihadapi oleh
masyarakat dalam pengembangan Wisata Hiu Paus di Desa
Labuhan Jambu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kualitatif dengan metode pengumpulan data melaui observasi,
wawancara, dan dokumentsi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa untuk melakukan pemberdayaan ada tiga tahapan yang
dilakukan terdiri dari tahap persiapan, tahap pelatihan, dan
tahap evaluasi. Selain itu, ada beberapa kendala yang dihadapi
dalam proses pengembangan yang terdapat pada manajemen
pengelolaan, sarana dan prasarana, atraksi wisata alternative,
keterbatasan anggaran, dan kualitas sumber daya manusia. Dari
hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan upaya
yang dilakukan untuk pemberdayaan mulai dari pemilihan
sumberdaya manusia, kemudian melakukan pelatihan, dan
membagi jenis kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam
beberapa bidang.

PENDAHULUAN

Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu daerah dengan potensi pariwisata yang
besar dan menawarkan berbagai obyek wisata alam yang menarik untuk dikunjungi, salah
satunya wisata hiu paus yang diluncurkan untuk mendukung acara Sail Moyo-Tambora 2018
yang digelar pada 9-23 September 2018, sekaligus sebagai promosi pariwisata Sumbawa.
Wisata Hiu Paus yang berada di Kabupaten Sumbawa ini terletak di Desa Labuhan Jambu,

Kecamatan Tarano.

Hiu Paus (Rhincodon typus) merupakan spesies ikan

terbesar di dunia. Habitat Hiu Paus yang terbentang pada perairan

tropis hingga suptropis, membuat spesies ini cukup mudah ditemukan di perairan
Indonesia. Hiu Paus memiliki jumlah karakteristik biologis yaitu pertumbuhan dan proses
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perkembangan kelamin/seksual yang lambat, anakan yang dihasilkan (reproduksi) relatif
sedikit dan berumur panjang. Karakteristik tersebut menjadikan hiu paus rentan mengalami
kelangkaan bahkan kepunahan apabila eksploitasi tanpa terkendali.

Dalam pengembangan wisata hiu paus di Desa Labuhan Jambu menawarkan banyak
spot- spot wisata seperti, wisata snorkeling (berenang) bersama Hiu Paus, melihat
pengembangan budidaya ikan di keramba jaring apung, memberi makan ikan termasuk hiu
paus (pakek torok) di tengah laut, mengamati penyu, dan memancing ikan

Desa Labuhan Jambu memiliki peluang mencapai keberhasilan Pariwisata dengan
memanfaatkan pemberdayaan masyarakat dalam proses pengembangan nya secara dominan
dalam bidang penyediaan jasa pariwisata terpadu serta adanya keinginan kuat dari masyarakat
untuk mendukung pengembanganan wisata tersebut. Sehingga dapat diindikasikan iklim
pariwisata yang akan tercipta merupakan hasil upaya, dikelola, dan diambil hasilnya secara
utuh oleh masyarakat secara langsung. Dapat dijelaskan pula bahwa pemberdayaan masyarakat
yang dikembangkan akan menciptakan peluang mengembangkan kemampuan masyarakat
untuk mengatur pelayanan, pemasaran, penjualan, dan pendapatan.

Ada beberapa bentuk pengembangan pariwisata dengan pemberdayaan masyarakat
dengan cara menyediakan beberapa fasilitas pendukung kegiatan pariwisata. Namun, fasilitas-
fasilitas pendukung yang telah disediakan belum dapat dikelolah dengan baik karena minimnya
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada di desa Labuhan Jambu. Hal ini ditandai
dengan masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pariwisata sehingga pengelolaan
yang dilakukan belum berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan karena sebelumnya
masyarakat belum pernah terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata sehingga Wisata Hiu
Paus ini menjadi destinasi wisata pertama yang mereka kelola dan kembangkan. Akibatnya
banyak dari masyarakat lokal yang masih belum mengetahui bagaimana cara pengelolaan dan
pengembangan wisata yang tepat.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Desa Labuhan Jambu,
peneliti menemukan permasalahan bahwa Pergerakan industri pariwisata di Pulau Sumbawa
khususnya di Desa Labuhan Jambu saat ini masih belum begitu terlihat. Selain lemah di bidang
promosi, juga karena minimnya pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan wisata hiu
paus, serta masih kurangnya sarana dan prasarana yang ada di kawasan wisata hiu paus di Desa
Labuhan Jambu. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap mengelola industri
pariwisata masih terbatas dan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan pariwisata masih
kurang.

Oleh sebab itu, diperlukan upayah-upayah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Wisata Hiu Paus yang baik dari segi
pengetahuan, kemampuan maupun pelayanan. Karena hal tersebut sangat berdampak pada
kegiatan pariwisata sebab ketika masyarakat memiliki pengetahuan dan mampu memberikan
pelayanan yang baik kepada wisatawan maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap minat
kunjungan wisatawan kedepannya. Adapun permasalahan atau fokus penelitian dalam
penelitian ini yaitu Bagaimanakah upaya melakukan pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan wisata hiu paus di Desa Labuhan Jambu? Dan Apa saja kendala dan hambatan
yang dihadapi oleh masyarakat dalam pengembangan wisata hiu paus di Desa Labuhan Jambu?
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatankualitatif deskriptif.
Menurut Creswell (2009) penelitian kualitatif merupakan metode atau cara untuk melakukan
eksplorasi dan memahami makna dari sejumlah individu atau sekelompok orang.

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Labuhan Jambu Kecamatan Tarano Kabupaten
Sumbawa. Desa Labuhan Jambu merupakan salah satu dari 8 (delapan) Desa yang berada dalam
wilayah pemerintahan Kecamatan Tarano dan menjadi salah satu Desa yang sedang
mengembangkan kegiatan Pariwisata berupa Wisata Hiu Paus. Alasan peneliti memilih lokasi
penelitian objek wisata Hiu Paus karena peneliti mengetahui kondisi dari lokasi tersebut sudah
berkembang yang pada awalnya objek wisata tersebut hanyalah sebatas tontonan bagi masyarakat
yang menjalakan aktivitasnya sebagai nelayan, kemudian dikembangkan menjadi suatu destinasi
wisata yang memiliki nilai. Hanya saja dalam proses pengelolaan nya belum terlaksana dengan
baik dikarenakan minimnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada.

Terdapat 3 informan dalam penelitian ini, yang pertama sebagai informan kunci ada Kepala
Desa dan Ketua Pokdarwis, yang kedua sebagai Informan Utama adalah penyedia jasa dan yang
ketiga sebagai informan pendukung adalah Masyarakat disekitar destinasi wisata.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dengan teknik analisis data yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Serta pengecekan keabsahan data menggunakan Triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya melakukan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Wisata Hiu Paus di
Desa Labuhan Jambu.

Untuk melakukan pemberdayaan masyarakat di suatu objek wisata tentu ada persiapan-
persiapan yang dilakukan. Berikut beberapa persiapan yang dilakukan untuk melakukan
pemberdayaan masyarakat di Kawasan Wisata Hiu Paus Desa Labuhan Jambu:

Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk melakukan pemberdayaan
masyarakat dengan cara mencari sumber daya manusia yang ingin berkecimpung di bidang
pariwisata. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten dan
bertanggung jawab sehingga dapat meminimalisir resiko yang akan diterima di masa mendatang
yang disebabkan oleh sumber daya manusia yang tidak bertanggung jawab.

Tahap Pelatihan

Setelah menemukan sumber daya yang memiliki inisiatif untuk berkimpung dalam dunia
pariwisata, tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu memberikan pengetahuan kepada masyarakat
tentang pariwisata dengan cara memberikan pelatihan kepada masyarakat.

Beberapa kegiatan pelatihan yang dilakukan antara lain sebagai berikut:
Pelatihan Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan salah satu Bahasa yang harus di kuasai oleh pelaku wisata di
daerah tujuan wisata. Karena sebagian besar wisatawan asing yang datang dari berbagai negara
umumnya selalu menggunakan Bahasa inggris untuk berkomunikasi. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya kegiatan pelatihan Bahasa inggris untuk mempermudah masyarakat dalam berkomunikasi
dengan wisatawan asing di daerah tujuan wisata terutama daerah yang memiliki destinasi wisata
berbasis masyarakat seperti Wisata Hiu Paus di Desa Labuhan Jambu. Masyarakat baru mengenal
pariwisata karena adanya Wisata Hiu Paus yang merupakan destinasi pertama dan satu-satunya
sampai saat ini. Karena hal tersebut, kemampuan berbahasa inggris masyarakat di Desa Labuhan
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Jambu ini masih sangat minim seperti yang dikatakan oleh Bapak Muhaidin selaku ketua
Pokdarwis dalam wawancara sebelumnya, sehingga diperlukan adanya kegiatan pelatihan Bahasa
inggris secara berkala untuk meningkatkan kemampuan komunikasi masyarakat..

Pelatihan Hospitality

Hospitality adalah sikap keramah tamahan masyarakat di sekitar lokasi wisata terhadap para
wisatawan yang datang. Pelatihan hospitality di Desa Labuhan Jambu ini dilakukan secara
bertahap. Ada tahap untuk melakukan pelatihan hospitality yang berfokus pada sikap ramah tamah
yang harus diterapkan oleh masyarakat dalam melayani wisatawan. Ada juga tahap dimana
masyarakat diberikan pelatihan hospitality tentang tata cata melakukan pelayanan yang baik
terhadap wisatawan yang berkunjung.

Bapak Muhaidin selaku Ketua Pokdarwis mengatakan bahwa: “Menurut saya pelatihan ini
sangat diperlukan agar masyarakat dapat memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan
sesuai dengan sebagaimana mestinya pelayanan yang ada di daerah tujuan wisata. Karena selama
ini masyarakat memberikan pelayanan yang alakadarnya saja sebab belum mengetahui standar
pelayanan yang ada pada suatu daerah tujuan wisata”.

Pelatihan Pemandu Selam ( Dive Guide )

Pemandu Selam (Dive Guide) adalah orang yang bertugas sebagai pemandu penyelaman
kepada wisatawan dengan memiliki jenjang sertifikasi peselam penolong (rescue diver) dan P3K
penyelaman. Namun, pemandu selam yang bertigas pada wisata Hiu Paus di Desa Labuhan Jambu
sampai saat ini belum ada yang memiliki jenjang sertifikasi peselam penolong (rescue diver). Oleh
sebab itu dibutuhkan pelatihan selam untuk meningkatkan kemampuan penyelam agar sesuai
dengan standar ketentuan penyelaman yang baik.

Pembagian Bentuk Kegiatan Pemberdayaan

Bentuk kegiatan pemberdayaan dalam pengembangan wisata Hiu Paus yaitu mengelola dan
memanfaatkan destinasi wisata sebagai sumber penghasilan dengan melindungi keberadaan dan
keamanan dari Hiu Paus. Karena berbasis masyarakat, maka dalam pengembangan wisata Hiu
Paus ini tentu akan memberdayakan sumber daya manusia yang ada yaitu masyarakat desa itu
sendiri. Adapun bentuk kegiatan pemberdayaan nya sebagai berikut:

Menjadi Pengelola

Masyarakat yang ikut menjadi pengelola dalam pengembangan Wisata Hiu Paus di Desa
Labuhan Jambu ini adalah orang-orang yang setidaknya memiliki pengetahuan dasar tentang
pariwisata.

Menjadi Penyedia Jasa

Secara nyata beberapa bentuk pengembangan pariwisata dengan pemberdayaan masyarakat
yang bisa disediakan secara mandiri oleh masyarakat terdiri dari bagan dan perahu nelayan,
akomodasi, alat snorkeling, transportasi, souvenir, dan kuliner. (Data lengkap penyediaan jasa oleh
masyarakat dapat dilihat pada lampiran halaman 61)

Menjadi Tour Guide dan Pemandu Selam

Terdapat beberapa warga yang ditugaskan untuk memandu wisatawan selama tour dilakukan
mulai dari darat hingga laut.
Operator Wisata

Terdapat 5 Operator Wisata yang menjadi koordinator jalan nya kegiatan pariwisata
Kendala dan Hambatan yang dihadapi oleh masyarakat dalam pengembangan Wisata Hiu Paus di
desa Labuhan Jambu
Adapun bentuk kendala dan hambatan nya antara lain sebagai berikut:

Produk
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Ada tiga komponen utama dalam produk wisata, diantaranya sebagai berikut:
Atraksi

Atraksi wisata yang ada di Desa Labuhan Jambu ini hanya ada Wisata Hiu Paus. Selain itu
tidak ada atraksi pendukung lainnya. Oleh karena itu lamanya wisatawan berkunjung sangat
singkat paling lama 3 jam. Hal tersebut dapat membuat wisatawan yang ingin berkunjung berpikir
dua kali karena besar biaya yang di keluarkan tidak sesuai dengan yang diterima.

Fasilitas

Setelah memiliki atraksi wisata, suatu daerah tujuan wisata tentunya harus melengkapi
fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan wisata seperti Sarana dan Prasara. Dalam pengembangan
wisata Hiu Paus, sarana dan prasarana penunjang dapat dikatakan masih minim karena tidak
memiliki toilet umum dan lahan parkir yang memadai untuk wisatawan yang berkunjung
menggunakan kendaraan pribadi.

Aksesibilitas

Suatu daerah tujuan wisata harus memiliki aksesibilitas yang baik untuk memudahkan
wisatawan selama kegiatan wisata. Aksesibilitas di desa Labuhan jambu dapat dikatakan cukup
memadai karena kondisi jalan yang sangat baik dan terdapat alat transportasi yang disediakan
untuk menjemput dan mengantar wisatawan, baik transportasi dapat maupun transportasi laut.
Tata Kelola

Dalam pengembangan wisata hiu paus terdapat beberapa kekurangan dalam tata Kelola
wisata. diantaranya sebagai berikut:

Kurangya Perhatian dari Pemerintah

Dalam pengembangan wisata Hiu Paus di Desa Labuhan Jambu, peran pemerintah masih
minim. Hal ini menyebabkan Wisata Hiu paus mengalami kendala dalam hal anggaran biaya.
Karena untuk melakukan pengembangan, suatu daerah tujuan wisata tentu memerlukan anggaran
untuk melakukan pembangunan dan melengkapi fasilitas-fasilitas penunjang pariwisata. Sejauh
ini bantuan yang diterima oleh Wisata Hiu Paus hanya dari Pemerintah Desa dan Kementerian
Kelautan berupa alat-alat selam. Adapun hasil wawancara dengan Bapak Muhaidin selaku ketua
Pokdarwis yang mengatakan bahwa:

“Keterbatasan anggaran dana menjadi kendala bagi kami untuk bisa membuat wisata hiu
paus lebih perkembangan, karena apapun yang ingin dikembangkan atau dibangun selalu berkaitan
dengan anggaran. Selama ini bantuan-bantuan dari pemerintah yang di dapat atau dirasakan hanya
dari pemerintah desa dan kementrian kelautan dan perikanan dalam hal memberikan peralatan
snorkling, daifing dan lain-lainnya”

Manajemen Pengelolaan

Dari sejak dibukanya wisata Hiu Paus di Desa Labuhan Jambu, masih banyak hal-hal yang
perlu diperhatikan termasuk manajemen pengelolaan. Manajemen Pengelolaan wisata Hiu Paus
ini masih terbilang sangat minim karena tidak memiliki lembaga pengelola yang dapat mengatur
jalan nya kegiatan wisata dengan baik. Saat ini jalan nya Wisata Hiu Paus ini di kendalikan oleh
Operator-Operator wisata yang terdiri dari 5 orang dan salah satunya merupakan Ketua Pokdarwis
di Desa Labuhan Jambu. Karena minimnya manajemen pengelolaan, sampai saat ini masih belum
bisa menerapkan sistem satu pintu dan pembelian tiket wisata sehingga menyebabkan banyak
orang selain operator yang berperan sebagai operator liar yang mengantar wisatawan kurang
kooperatif. Biasanya orang tersebut tidak memberikan laporan pada saat telah mengantar
wisatawan, dan sering kali mereka memainkan harga yang tidak sesuai dengan harga yang telah
ditentukan. Hal tersebut juga menyebabkan pihak pengelola kesulitan mendapatkan data yang
valid jumlah wisatawan yang berkunjung.
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Adapun hasil wawancara dengan Bapak Muhaidin selaku ketua Pokdarwis yang mengatakan
bahwa:

“Karena dari sejak dibukanya wisata hiu paus kami masih banyak hal-hal yang kurang, termasuk
dengan manajemen pengelolaan. Kita tidak memiliki Lembaga pengelolaanyang patenuntuk
mengatur jalannya kegiatan wisata. Memang sebelumnya sudah ada salah satu Lembaga desa yang
ditunjuk yaitu BumDes. Namun, untuk saat ini BumDes tidak lagi menjadi pengelola. Untuk itu,
kami berharap aka nada Lembaga Pengelola paten yang ditunjuk untuk mengelola wisata Hiu Paus
agar kegiatan wisata dapat berjalan dengan lancar dan terurut sebagaimana mestinya”.

Sarana dan Prasarana

Suatu objek wisata harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menjalankan
suatu kegiatan Pariwisata dengan baik. Sarana dan Prasarana yang memadai akan memudahkan
wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya pada saat menunjungi suatu objek wisata. Hal tersebut
dapat membantu proses pengembangan suatu objek wisata menjadi lebih baik.

Namun, sarana dan parasarana yang ada di Kawasan wisata Hiu Paus ini masih minim karena tidak
memiliki sarana dan prasarana pendukung seperti lahan parkir dan toilet umum. Hal tersebut
menyulitkan wisatawan yang datang dari luar daerah dengan membawa kendaraan pribadi.
Adapun hasil wawancara dengan Bapak Muhaidin selaku ketua Pokdarwis yang mengatakan
bahwa:

“Untuk sarana dan prasarana pendukung kegiatan wisata ini kami masih ada kekurangan
dalam beberapa hal seperti tidak ada lahan parkir di area taman wisata hiu paus dan tidak ada toilet
umum. Hal tersebut menyebabkan wisatawan yang singgah di taman wisata hiu paus ini tidak
terlalu ramai oleh wisatawan luar karena Sebagian besar dari mereka menggunakan sarana
transportasi seperti mobil, namun tidak memiliki tepat untuk parkir. Oleh sebab itu Sebagian besar
wisatawan yang meramaikan taman ini hanya wisatawan-wisatawan local dari sekitar wilayah
Desa Labuhan Jambu
Pelayanan

Pelaku wisata di daerah tujuan wisata seperti masyarakat harus mengetahui bagaimana cara
memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan. Untuk dapat memberikan pelayanan yang
baik, maka seseorang harus memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara memberikan pelayanan
kepada wisatawan, baik pemberian informasi mengenai pariwisata, dan pemberian pelayanan
akomodasi pendukung kegiatan wisata. Di Desa Labuhan Jambu, tepatnya dalam pengembangan
Wisata Hiu Paus masyarakat hanya memberikan pelayanan alakadarnya saja kepada wisatawan
karena pengetahuan mereka tentang pariwisata masih minim. Adapun hasil wawancara dengan
Bapak Muhaidin selaku ketua Pokdarwis yang mengatakan bahwa:

“Kurangnya kesadaran manusia yang menjadi hambatan bagi wisata hiu paus ini, kesiapan
masyarakat dan kurangnya pengetahuan berbahasa inggris itu menjadi salah satu kendala karena
orang-orang di desa tersebut pada umumnya tidak terlalu mengenal pentingnya Bahasa Inggris.
Kebanyakan dari mereka bekerja sehari-hari dengan menggunakan Bahasa Indonesia atau bahkan
Bahasa daerah. Apalagi di desa boro-boro menggunakan Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia saja
terkadang masih belum lancar. “

Selain itu, ada juha hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Subaedi selaku salah satu

masyarakat dan pemilik perahu, dia mengatakan bahwa:
“Wisata ini kan konsepnya berbasis masyarakat, oleh sebab itu kami selaku masyarakat terlibat
langsung dan ikut berpartisipasi dalam kegiatannya. Namun, kami merasa kesulitan Ketika ada
wisatawan asing yang berkunjung karena kami tidak bisa berkomunikasi menggunakan Bahasa
Inggris”.
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat beberapa hal yang masih menjadi kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam
pengembangan Wisata Hiu Paus di Desa Labuhan Jambu yaitu manajemen pengelolaan, sarana
dan prasarana, atraksi wisata pendukung, keterbatasan anggaran, dan minimnya kualitas
sumber daya manusia.

b. Upaya yang dilakukan untuk pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Wisata Hiu
Paus di Desa Labuhan Jambu yaitu memilih masyarakat yang memiliki keinginan untuk terjun
ke dunia pariwisata, mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, dan membagi bentuk pemberdayaan masyarakat sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan:

a. Bagi Pemerintah Pusat
Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa Wisata Hiu Paus ini tidak memiliki lembaga
pengelola, sehingga diharapkan kepada Pemerintah Pusat untuk segera menunjuk satu
Lembaga yng dapat mengelola Wisata Hiu Paus menjadi lebih baik.

b. Bagi Pemerintah Desa dan Pokdarwis
Di harapkan kepada Pemerintah Desa dan Pokdarwis untuk membuat atraksi wisata
pendukung agar wisatawan yang berkunjung dapat menikmati atraksi wisata selain Wisata
Hiu Paus.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Di harapkan kepada peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian di Wisata Hiu Paus Desa
Labuhann Jambu untuk melanjutkan penelitian-penelitian terdahulu yang belum sempurna.
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